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ABSTRAK :Biaya operasi kendaraan di  definisikan sebagai biaya dari semua faktor-faktor 
yang terkait dengan pengoperasian satu kendaraan pada kondisi normal untuk suatu tujuan 
tertentu.. Adanya karakteristik yang berbeda-beda antara kendaraan yang satu dengan 
yang lain mempengaruhi hasil pendapatan pengguna jasa kendaraan (operator) khususnya 
pada kendaraan angkutan umum antar kota Makassar – Pare-pare. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah Menghitung Biaya operasi kendaraan (BOK) dan mengalisis Biaya 
Pokok Produksi (BPP) setiap jenis Angkutan Umum Antar Kota Dalam Provinsi rute 
Makassar – Pare-pare. Data - data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 
sekunder yang diperoleh dari instansi - instansi terkait dan data primer yang didapat dari 
penyebaran kuisoner secara acak sebanyak 56 sampel yang terdiri dari 6 sampel untuk 
bus besar Damri, 6 sampel untuk bus sedang Damri, 7 sampel untuk bus kecil BMA, 10 
sampel untuk mobil penumpang umum (MPU) APV, 9 sampel untuk MPU Kijang dan 8 
sampel untuk MPU Panther. Metode analisis yang digunakan adalah data – data yang 
diperoleh dari daftar pertanyaan (kuisioner) dan wawancara operator angkutan umum 
antar kota dalam  provinsi rute Makassar – Pare-pare. Dari hasil analisis biaya operasi 
kendaraan maka diperoleh biaya full cost untuk AKDP bus besar Damri sebesar Rp 
161,46/Seat-Km, untuk AKDP bus sedang Damri sebesar  Rp 202,49/seat-Km, untuk 
AKDP bus kecil BMA sebesar Rp 236,55/seat-km, untuk AKDP MPU APV sebesar  Rp 
182,89/seat-Km, untuk AKDP MPU Kijang sebesar Rp 167,05/seat-Km dan untuk AKDP 
MPU Panther sebesar Rp 162,26/seat-Km. Berdasarkan hasil analisis Biaya Pokok 
Produksi (BPP) diperoleh biaya untuk AKDP bus besar Damri sebesar Rp 177,60/Seat-
Km, untuk AKDP bus sedang Damri sebesar  Rp 222,74/seat-Km, untuk AKDP bus kecil 
BMA sebesar Rp 260,20/seat-km, untuk AKDP MPU APV sebesar  Rp 201,18/seat-Km, 
untuk AKDP MPU Kijang sebesar Rp 183,75 seat-Km dan untuk AKDP MPU Panther 
sebesar Rp 178,18/seat-Km. 
Kata kunci :Angkutan Kota Dalam Propinsi (AKDP), Besaran Tarif  Kendaraan, Biaya   
Operasional Kendaraan (BOK), Biaya Pokok Produksi (BPP) 
 
ABSTRAK :Vehicle operating costs are defined as the costs of all the factors associated 
with the operation of the vehicle under normal conditions for a particular purpose. The 
existence of different characteristics between one vehicle to another affects revenue vehicle 
service users (operators) especially on public transport vehicles between cities of Makassar -  
Pare-Pare. The purpose of this study was to calculate vehicle operating costs (VOC) and 
analyze Costs of Goods Manufactured (BPP) of each type of Inter City Public 
Transportatition in the Province Makassar – Pare-Pare. The data used in this research is a 
secondary data obtained from the agency – related institutions and primary data obtained 
from questionnaires at random deployment of 56 samples consisting of 6 samples for large 
buses Damri, 6 samples for buses being Damri, 7 samples for small buses BMA, 10 samples 
for general passenger cars (MPU) APV, 9 samples for Kijang MPU and 8 samples for 
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Panther. The analytical method used is the data-data obtained from questionnaires 
(questionnaires) and interviews inter-city public transport operators in the province Makassar 
– Pare-Pare. From the analysis of vehicle operating costs of the obtained charge full cost for 
a large buses AKDP Damri of Rp 161,46/Seat-Km, to AKDP buses being Damri Rp 
202,49/seat-Km, for a small buses BMARp 236,55/seat-km, for AKDP MPU APV Rp 
182,89/seat-Km, for AKDP MPU Kijang Rp 167,05/seat-Km and for AKDP MPU 
Panther Rp 162,26/seat-Km. Based on the results of the analysis of Costs of Goods 
Manufactured (BPP) obtainedcosts for large buses AKDP DamriRp 177,60/Seat-Km,  for 
AKDP buses being Damri Rp 222,74/seat-Km, for a small buses BMA Rp 260,20/seat-
km, for AKDP MPU APV Rp 201,18/seat-Km, for AKDP MPU Kijang Rp 183,75 seat-
Km and for AKDP MPU Panther Rp 178,18/seat-Km. 
Keywords :City Transport in the Province, Vehicle Tariffs, Operating Costs Vehicle, 
Costs of Goods Manufactured. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Transportasi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan umat manusia selama 
hal itu dibutuhkan dalam pendistribusian barang, pergerakan aktifitas manusia 
maupun barang sebagai komponen mikro suatu perekonomian. Sektor transportasi 
haruslah mampu memberikan kemudahan bagi seluruh masyarakat dalam segala 
kegiatan disemua lokasi yang berbeda dan tersebar dengan karakter fisik yang 
berbeda pula. Transportasi yang aman dan lancar, selain mencerminkan keteraturan 
kota juga mencerminkan kelancaran kegiatan perekonomian kota. Oleh Karena itu 
transportasi merupakan unsur yang sangat penting dan berfungsi sebagai urat nadi 
kehidupan dan perkembangan ekonomi, sosial politik dan mobilitas penduduk 
yang tumbuh bersamaan dan mengikuti perkembangan yang terjadi dalam 
berbagai bidang dan sektor juga berperan positif sebagai penghubung antar wilayah 
atau kota. 
Dalam sejarah perkembangan manusia terhadap perkembangan kota 
dapat kita lihat bahwa manusia selalu berhasrat untuk bepergian dari satu tempat 
ke tempat lain guna mendapatkan keperluan yang dibutuhkan. Dalam hal ini 
manusia sangat membutuhkan suatu sarana transportasi yang disebut moda atau 
angkutan.Kebutuhan akan pelayanan transportasi orang pada daerah perkotaan 
biasanya dilayani oleh angkutan umum (AU). Angkutan umum adalah angkutan 
penumpang dengan menggunakan kendaraan umum yang dilaksanakan dengan 
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sistem sewa atau bayar. Peranan utama angkutan umum adalah melayani 
kepentingan mobilitas masyarakat dalam melakukan kegiatannya. 
Kota Makassar merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang terus 
mengalami perkembangan yang pesat dari tahun ke tahun. Tingkat populasi 
penduduk di kota Makassarsemakin meningkat tiap tahunnya. Sarana pendidikan 
yang lengkap, sarana kesehatan yang lebih baik, pusat-pusat perbelanjaan yang 
modern, bandar udara internasional, dan lain-lain merupakan suatu daya tarik bagi 
masyarakat dari wilayah lainnya untuk melakukan perjalanan dan menetap di Kota 
Makassar yang menjadikan penduduk kota Makassar semakin padat. Kepadatan 
penduduk tersebut berimbas pada tingginya keinginan masyarakat untuk 
bepergian guna mendapatkan keperluan yang dibutuhkan, dan mayoritas 
masyarakat menggunakan angkutan umum sebagai sarana untuk bepergian. 
Salah satu ciri pelayanan angkutan umum adalah tersedianya terminal 
sebagai titik simpul jaringan transportasi dan trayek/rute perjalanan. Terminal 
Regional Daya adalah terminal tipe A dan terminal terbesar di kota Makassar. 
Dalam terminal Regional Daya diatur sirkulasi angkutan umum dalam trayek 
kota (angkot), antar kota dalam propinsi (AKDP) dan antar kota antar propinsi 
(AKAP).  
Salah satu trayek angkutan umum antar kota dalam propinsi (AKDP)yang ada 
pada Terminal Regional Daya adalah trayek Makassar-Parepare. Jarak antara kota 
Makassar menuju kota Parepare ± 155 km. Mobilitas AU AKDP trayek Makassar-
Parepare terbilang padat diakibatkan tingginya permintaan penumpang 
untukmenggunakan AU AKDP trayek Makassar-Parepare dengan alasan dan 
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kepentingan yang beragam. Oleha karena itu pengelolaan moda angkutan Trayek 
Makassar – Pare-Pare pun semakin meningkat.  
Terdapat beberapa jenis Angkutan Umum AKDP yang melayani trayek 
Makassar-Parepare mulai dari bus besar atau bus DAMRI, Mini Bus DAMRI dan 
Mobil Penumpang Umum (MPU) seperti APV, panther, kijang, avanza dan 
sejenisnya. Ada pula jenis kendaraan travel yang melayani trayek Makassar-Parepare 
yaitu mobil BMA. Setiap jenis AU trayek Makassar-Parepare memiliki karakteristik 
yang berbeda mulai dari jenis kendaraan, harga kendaraan, jumlah kapasitas muat 
penumpang dan lain sebagainya sehingga Biaya Operasi Kendaraan (BOK) tiap jenis 
AU AKDP juga berbeda-beda yang berpengaruh pada penentuan tarif per penumpang 
tiap jenis AKDP. Hal ini pun sangat mempengaruhi hasil pendapatan pengguna jasa 
(operator) AU AKDP tersebut, apakah pendapatan mereka mengalami keuntungan 
atau sebaliknya mengalami kerugian.  
Oleh karena itu berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih mendalam dan menuangkan dalam tulisan ilmiah, berupa tugas akhir 
dengan judul yaitu : 
“Analisis  Biaya Operasi Kendaraan (BOK) Angkutan Umum Antar Kota 
Rute Makassar – Pare-pare” 
 
1.2. Rumusan Masalah  
Masalah Biaya Operasional Kendaraan Angkutan Umum Antar Kota Rute 
Makassar – Pare-pare merupakan suatu yang menarik untuk di kaji dan di analisa. 
Dari hal tersebut adapun rumusan masalah yang akan di bahas yaitu : 
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 Berapa besar Biaya Operasi Kendaraan (BOK) tiap jenis Angkutan Umum 
Antar Kota Dalam Propinsi. 
 Apakah biaya produksi jasa angkutan umum ini sudah sesuai dengan pendapatan 
yang diterima oleh pengusaha angkutan (operator)? 
 Kendaraan yang ditinjau hanyalah yang terdaftar pada Dinas Perhubungan 
Komunikasi dan Informasi Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 
Adapun maksud dari penulisan ini berdasarkan latar belakang diatas adalah untuk 
menganalisis biaya operasi kendaraanantar kota Rute Makassar–Parepare dengan cara 
menganalisis setiap variabel dari data kuesioner dan wawancarasopir dan operator AU 
AKDP ruteMakassar-Parepare. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini yaitu : 
 MenghitungBiaya operasi kendaraan (BOK) setiap jenis Angkutan Umum Antar 
Kota Dalam Provinsi rute Makassar – Pare-pare. 
 Menganalisis Biaya Pokok Produksi, sehingga dapat memenuhi harapan 
pengguna jasa (operator) yaitu tersedianya angkutan yang aman dan lancar yang 
sesuai dengan daya beli masyarakat. 
 
1.4.Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penulisan ini yaitu : 
 Penelitian dilakukan pada tempat berkumpul/pangkalan setiap jenis AU 
AKDPrute Makassar-Parepare di Kota Makassar. 
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 Objek Penelitian adalah angkutan umum trayek Makassar – Pare-pare jenis Bus, 
Mini Bus, BMA, dan Mobil Penumpang Umum (MPU). 
 Metode yang dilakukan adalah survei langsung di lokasi, wawancara dan 
kuesioner. 
 Objek Kuesioner yaitu pengusaha kendaraan (operator) AKDP trayek Makassar 
– Pare-pare. 
 Analisis Biaya Operasional Kendaraan (BOK) hanya didasarkan pada kondisi 
fisik kendaraan, operasi dan tipe kendaraan tanpa memasukkan geometric jalan 
dan lingkungannya dimana dilakukan pada6 kendaraan yang mewakili 1 jenis 
AU AKDP. 
 
1.5. Manfaat Penulisan 
Manfaat dari penulisan ini adalah : 
1. Diharapkan dapat memberikan tambahan informasi mengenai Biaya Operasi 
KendaraanAU AKDPruteMakassar–Parepareserta sebagai salah satu 
referensi akademik. 
2. Dapat dipergunakan untuk menentukan hasil pendapatan dan keuntungan 
pengusaha kendaraan (operator) baik yang dikelola secara individu maupun 
yang dikelola oleh suatu badan usaha.  
 
1.6Sistematika Penulisan  
Sebagai kerangka ilmiah dalam penyusunan tugas akhir ini, secara 
sistematis diuraikan sebagai berikut : 
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BAB I :     Merupakan pendahuluan yang memberikan gambaran inti yang 
meliputi latar belakang, maksud dan tujuan, pokok bahasan dan 
batasan masalah, manfaat penulisan, dan sistematika penulisan. 
BAB II         : Tinjauan Pustaka yang berisikan teori-teori pendukung yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
BAB III    :    Metode Penelitian, menguraikan tentang metode-metode yang 
dilakukan serta konsep langkah penelitian pada penelitian ini.  
BAB IV     :  Analisa dan Pembahasan, menyajikan data-data yang diperoleh 
berupa data primer dan data sekunder yang kemudian diolah 
menjadi informasi yang dibutuhkan untuk menganalisis pokok 
permasalahan.  
BAB V        : Kesimpulan dan Saran, merupakan bagian penutup dari tulisan 
ini. Berupa kesimpulan yang diperoleh dari hasil yang dicapai 
dan saran-saran yang berkaitan dengan pengembangan ilmu dari 
tulisan ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Transportasi 
2.1.1 Pengertian Transportasi 
Transportasi berasal dari kata latin yaitu transportare, dimana trans berarti 
seberang atau lain dan portare berarti mengangkut atau membawa (sesuatu) ke 
sebelah lain atau dari suatu tempat ke tempat lainnya. Ini berarti transportasi 
merupakan suatu jasa yang diberikan, guna menolong orang orang dan barang 
untuk dibawa dari suatu tempat ke tempat lainnya. Dengan demikian transportasi 
dapat diberi definisi sebagai usaha dan kegiatan mengangkut atau membawa 
barang dan atau penumpang dari suatu tempat ke tempat lainnya. 
 
2.1.2 Klasifikasi Transportasi 
Transportasi dapat diklasifikasikan menurut macam, moda dan jenisnya 
yang dapat ditinjau dari segi barang yang diangkut, dari segi geografis 
transportasi itu berlangsung, dari sudut teknis serta alat angkutnya. 
1. Dari segi barang yang di angkut 
Dari segi barang yang diangkut, tranportasi dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
a. Angkutan penumpang (passanger) 
b. Angkutan barang (goods) 
c. Angkutan pos (mail) 
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2. Dari sudut geografis 
Ditinjau dari sudut geografis, transportasi dapat dibagi sebagai berikut: 
 a. Angkutan antar benua misalnya dari Asia ke Amerika. 
b. Angkutan antar kontinental misalnya dari Prancis ke Swiss. 
c. Angkutan antar pulau misalnya dari Sumatera ke Jawa. 
d. Angkutan antar kota misalnya dari Jakarta ke Bandung. 
e. Angkutan antar daerah misalnya dari Jawa Barat ke Jawa Timur. 
f. Angkutan di dalam kota seperti oplet dan bus di kota-kota Medan, 
Jakarta, Surabaya, dan seterusnya. Jenis angkutan ini disebut sebagai 
intra-city transportation atau urban transportation. 
3. Dari sudut teknis dan alat pengangkutnya 
Jika dilihat dari sudut teknis dan alat angkutannya, maka transportasi dapat 
pula dirinci menurut jenisnya sebagai berikut: 
a. Angkutan jalan raya atau highway transportation atau road 
transportation, seperti pengangkutan dengan menggunakan truk, bus 
dan sedan. 
b. Pengangkutan rel (rail transportation), yaitu angkutan kereta api, 
trem listrik dan sebagainya. Pengangkutan jalan raya dan rel kadang 
keduanya digabung dalam golongan yang disebut land transportation 
(transportasi darat). 
c. Pengangkutan melalui air di pedalaman (inland transportation), 
seperti pengangkutan sungai, kanal, danau, dan sebagainya. 
d. Pengangkutan pipa (pipe line transportation), seperti tranportasi untuk 
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mengangkut atau mengalirkan minyak tanah, bensin, dan air minum 
e. Pengangkutan laut atau samudera (ocean transportation), yaitu 
angkutan dengan menggunakan kapal laut yang mengarungi 
samudra. 
f. Pengangkutan udara (transportation by air atau air transportation), 
yaitu pengangkutan dengan menggunakan kapal terbang. 
 
2.2  Angkutan Umum 
2.2.1  Pengertian Angkutan Umum 
Angkutan umum penumpang adalah angkutan penumpang dengan 
menggunakan kendaraan umum dan dilaksanakan dengan sistem sewa atau bayar 
(Warpani, 2002). Dalam hal angkutan massal, biaya angkutan menjadi beban 
tanggungan bersama sehingga sistem AU menjadi efisien karena biaya angkutan 
menjadi sangat murah. 
 
2.2.2  Tujuan Angkutan Umum 
Tujuan pelayanan angkutan umum adalah memberikan pelayanan yang 
aman, cepat, nyaman, dan murah pada masyarakat yang mobilitasnya semakin 
meningkat, terutama bagi para pekerja dalam menjalankan kegiatannya.Bagi 
angkutan perkotaan, keberadaan angkutan umum apalagi angkutan umum massal 
sangat membantu manajemen lalu lintas dan angkutan jalan karena tingginya 
tingkat efisiensi yang dimiliki sarana tersebut dalam penggunaan prasarana jalan. 
Esensi dari operasi pelayanan angkutan umum adalah menyediakan 
layanan angkutan pada saat dan tempat yang tepat untuk memenuhi permintaan 
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masyarakat yang sangat beragam. 
Pada hakikatnya yakni operator harus memahami pola kebutuhan, dan 
harus mampu mengerahkan penyediaan untuk memenuhi kebutuhan secara 
ekonomis. Jadi, dalam hal ini dapat dikenali adanya unsur-unsur: 
• sarana operasi atau moda angkutan dengan kapasitas tertentu, yaitu 
banyaknya orang atau muatan yang dapat diangkut. 
• biaya operasi, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk menggerakkan operasi 
pelayanan sesuai dengan sifat teknis moda yang bersangkutan. 
• prasarana, yakni jalan dan terminal yang merupakan simpul jasa pelayanan 
angkutan. 
• staf atau sumber daya manusia yang mengoperasikan pelayanan angkutan.  
2.2.3 Peranan Angkutan Umum 
Dalam perencanaan wilayah ataupun perencanaan kota, masalah 
transportasi kota tidak dapat diabaikan, karena memiliki peran yang penting, 
yaitu: 
a) Melayani kepentingan mobilitas masyarakat 
Peranan utama angkutan umum adalah melayani kepentingan mobilitas 
masyarakat dalam melakukan kegiatannya, baik kegiatan sehari- hari yang 
berjarak pendek atau menengah (angkutan perkotaan/pedesaan dan angkutan 
antarkota dalam propinsi), maupun kegiatan sewktu-waktu antar propinsi 
(angkutan antarkota dalam propinsi dan antarkota antar propinsi). Aspek lain 
pelayanan angkutan umum adalah peranannya dalam pengendalian lalu 
lintas penghematan energi, dan pengembangan wilayah. 
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b) Pengendalian lalu lintas 
Dalam rangka pengendalian lalu lintas, peranan layanan angkutan umum 
tidak dapat ditiadakan. Dengan ciri khas yang dimilikinya, yaknilintasan tetap dan 
mampu mengangkut banyak orang seketika, maka efisiensi penggunaan jalan 
menjadi lebih tinggi karena pada saat yang sama luasan jalan yang sama 
dimanfaatkan oleh lebih banyak orang.Selain itu, jumlah kendaraan yang berlalu 
lalang di jalanan dapat dikurangi, sehingga dengan demikian kelancaran arus lalu 
lintas dapat ditingkatkan. 
c) Penghematan energi 
Pengelolaan angkutan umum ini pun berkaitan dengan penghematan 
penggunaan bahan bakar minyak (BBM). Sudah diketahui bahwa cadangan energi 
bahan bakar minyak dunia (BBM) terbatas, bahkan diperhitungkan akan habis 
dalam waktu dekat dan sudah adaupaya untuk menggunakan sumber energi non 
BBM. Untuk itu, layanan angkutan umum perlu ditingkatkan, sehingga jika 
layanan angkutan umum sudah sedemikian baik dan mampu menggantikan 
peranan kendaraan pribadi bagi mobilitas masyarakat.  
d) Pengembangan wilayah 
Berkaitan dengan pengembangan wilayah, angkutan umum juga sangat 
berperan dalam menunjang interaksi sosial budaya masyarakat. Pemanfaatan 
sumber daya alam maupun mobilisasi sumber daya manusia serta pemerataan 
pembangunan daerah beserta hasil-hasilnya, didukung oleh sistem perangkutan 
yang memadai dan sesuai dengan tuntutan kondisi setempat. 
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2.2.4   Pelayanan angkutan umum 
Di Indonesia, pelayanan AU dapat dibedakan dalam tiga kategori utama, 
yakni Angkutan Antar-Kota, Angkutan Perkotaan, dan Angkutan Perdesaan. 
2.2.4.1  Angkutan antarkota 
Angkutan antarkota adalah angkutan yang menghubungkan suatu kota 
dengan kota lainnya baik yang berada dalam satu wilayah administrasi propinsi 
(antarkota dalam propinsi) atau AKDP maupun yang berada di propinsi lain 
(antarkota antarpropinsi) yang berarti angkutan antar daerah atau AKAP. 
Kebutuhan angkutan antarkota pada umumnya dilayani oleh moda darat dan 
sebagian kecil oleh moda angkutan udara dan laut serta penyeberangan. Moda 
angkutan darat antarkota adalah kereta api dan kendaraan bermotor (bus berbagai 
ukuran, taksi). 
2.2.4.2  Angkutan perkotaan 
Angkutan perkotaan membentuk jaringan pelayanan antarkota yang 
berada dalam daerah kota raya (metropolis) dan tidak terikat pada batas wilayah 
administrasi kota atau daerah, sedangkan angkutan kota adalah angkutan dalam 
wilayah administrasi kota. Pengoperasian sistem angkutan massal adalah salah 
satu upaya menampung kepentingan mobilitas penduduk, terutama di daerah 
perkotaan atau kota yang berpenduduk lebih dari 1.000.000 jiwa. Angkutan umum 
massal kota di Indonesia pada umumnya dilayani dengan bus sedang atau kecil, 
sedangkan bus besar hanya melayani angkutan kota di beberapa kota besar; 
selebihnya, bus besar melayani angkutan antarkota antarpropinsi. 
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2.2.4.3  Angkutan perdesaan 
Angkutan perdesaan adalah pelayanan angkutan penumpang yang 
ditetapkan melayani trayek dari dan ke terminal tipe C. Ciri utama lain yang 
membedakan angkutan perdesaan dengan yang lainnya adalah pelayanan lambat, 
tetapi jarak pelayanan tidak ditentukan.  
2.2.5 Jenis angkutan umum 
Jenis angkutan Umum dibagi dalam dua jenis, dari segi kualitas dan dari 
segi kapasitas. Kualitas angkutan umum dibuat beberapa tingkatan, untuk 
menarik orang- orang dari golongan bawah sampai golongan atas. Sedangkan 
kapasitasangkutan umum yang digunakan disesuaikan dengan tingkat 
pembebanan (jumlah penumpang) pada jalur tersebut. 
Dari segi kualitas, misalnya : 
1. Bus umum: penumpang tidak dijamin mendapatkan tempat duduk. 
2. Bus patas: semua penumpang mendapatkan tempat duduk. 
3. Bus patas AC: semua penumpang mendapatkan tempat duduk dan 
nyaman. 
4. Bus cepat: penumpang dapat sampai ke tujuan dengan cepat. Ini dapat 
dilakukan dengan mengurangi tempat pemberhentian. 
5. Bus eksekutif: semua penumpang mendapat tempat duduk yang nyaman 
dengan waktu perjalanan yang cepat. 
Dari segi kapasitas, seperti: 
1.  Mikrolet: kapasitas sekitar 12 orang. 
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2. Bus sedang: kapasitas sekitar 40 orang. 
3.  Bus besar: kapasitas sekitar 60 orang. 
4.  Bus tingkat: kapasitas sekitar 100 orang. 
5.  Bus gandeng: kapasitas sekitar 150 orang. 
 
2.2.6Sifat-sifat Permintaan Jasa Angkutan Umum 
Beberapa sifat khusus yang membedakan permintaan akan jasa angkutan 
dengan permintaan terhadap barang lainnya, yaitu sebagai berikut: 
a. Derived demand. Permintaan akan jasa angkutan merupakan suatu permintaan 
yang bersifat turunan; 
b. Permintaan akan jasa angkutan pada dasarnya adalah seketika atau tidak 
mudah untuk digeser atau ditunda dan sangat dipengaruhi oleh fluktuasi 
waktu; 
c. Permintaan akan jasa angkutan sangat dipengaruhi oleh elastisitas pendapatan; 
d. Jasa transport adalah jasa campuran {product mixed). 
Oleh karena itu, permintaan atau pemilihan pemakai jasa angkutan (users) 
akan jenis jasa angkutan sangat ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Sifat-sifat dari muatan (physical characteristics); 
b. Biaya transport; 
c. Tarif transport; 
d. Pendapatan pemakai jasa angkutan (users) 
e. Kecepatan angkutan; 
f. Kualitas pelayanan (M.N. Nasution, 2003: 51). 
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2.2.7Kualitas Operasi Angkutan Umum 
Pengaturan  angkutan  umum  merupakan  usaha  untuk  menciptakan 
pergerakan angkutan umum yang teratur, cepat dan tepat yang akan memberikan 
manfaat bagi semua pihak. Beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas operasi 
antara lain :  
1.   Nilai okupansi dari kendaraan 
Nilai okupansi adalah perbandingan antara jumlah penumpang dengan kapasitas 
(seat) kendaraan.  Nilai  ini  diperlukan  untuk  memberikan  gambaran  dari 
angkutan umum. Pada saat jam-jam sibuk, nilai okupansi biasanya melebihi 
batasbatas yang diinginkan, maka frekuensi pelayanan harus ditingkatkan.  
2.  Realibilitas 
Realibilitas (keandalan) angkutan umum adalah suatu ukuran ketaatan  
pada jadwal operasional yang telah ditentukan, antara lain ketaatan pada jadwal 
operasi,  kelayakan  kondisi  fisik  bus  dan  kualitas  awak  bus  dalam  melayani 
pengguna angkutan umum. Reabilitas suatu angkutan umum sangat berhubungan 
dengan nilai rata-rata waktu tunggu penumpang.  
3.  Jam operasi 
Jam operasi tidak hanya mempengaruhi biaya operasi angkutan umum tetapi 
juga mempengaruhi pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. 
4.  Jumlah transfer 
Jumlah transfer adalah frekuensi penggantian kendaraan untuk sampai ke  
tempat  tujuan.  Biasanya  penumpang  akan  memilih  moda  yang  tidak 
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memerlukan transfer. 
5.  Keamanan pengoperasian 
Beberapa  aspek  yang  dapat  diukur  dari  tanggapan  masyarakat  
pengguna angkutan umum antara lain adalah mengenai kebiasaan awak angkutan  
umum,  keamanan,  kenyamanan,  waktu  dan  pelayanan  informasi. Sehubungan  
dengan beberapa aspek kualitas, presentase pengaturan jadwal, ketepatan waktu  
untuk datang dan berangkat, rata-rata kecelakaan, rata-rata keluhan masyarakat,  
rata-rata kerusakan dan okupansi dalam kondisi penumpang naik kendaraan, dapat  
dilihat dari statistik operasi angkutan umum. Sedangkan aspek yang betul-betul  
harus dipertimbangkan adalah kenyamanan yang harus diterima oleh pengguna. 
 
2.3  Trayek 
Trayek adalah lintasan kendaraan bermotor umum untuk pelayanan jasa 
angkutan orang dengan mobil penumpang atau mobil bus, yang mempunyai asal 
dan tujuan perjalanan tetap, lintasan tetap dan jadwal tetap maupun tidak 
berjadwal.  
Berdasarkan PP No.41 Th 1993 tentang angkutan jalan, trayek pelayanan 
jasa angkutan umum dibagi dalam 4 (empat kelompok), yakni : 
1.  Trayek antarkota antarpropinsi, dengan ciri-ciri pelayanan: 
a. Mempunyai jadwal tetap, 
b.   Pelayanan cepat, 
c.   Dilayani oleh mobil bus umum, 
d.  Tersedianya terminal tipe A pada awal pemberangkatan ,persinggahan, dan 
terminal tujuan; 
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2. Trayek antarkota dalam propinsi, dengan ciri-ciri pelayanan: 
a.    Mempunyai jadwal tetap, 
b.   Pelayanan cepat dan atau lambat, 
c.  Dilayani oleh mobil bus umum. 
d. Tersedianya terminal sekurang-kurangnya tipe B, pada 
awalpemberangkatan, persinggahan dan terminal tujuan. 
e. Prasarana jalan yang dilalui memenuhi ketentuan kelas jalan. 
3.Trayek kota, terdiri dari: 
a.   Trayek utama yang diselenggarakan dengan ciri-ciri: 
1)   Mempunyai jadwal tetap, 
2)  Melayani angkutan antarkawasan utama, antara kawasan utama dan       
kawasan pendukung dengan ciri melakukan perjalanan ulang-alik 
secara tetap dengan pengangkutan yang bersifat massal, 
3)   Dilayani oleh mobil bus umum, 
4)   Pelayanan cepat dan/atau lambat, 
5)   Jarak pendek, 
6)  Melalui tempat-tempat yang ditetapkan hanya untuk menaikkan dan 
menurunkan penumpang, 
b. Trayek cabang yang diselenggarakan dengan ciri-ciri:  
1)   Mempunyai jadwal tetap, 
2)   Melayani angkutan antar kawasan pendukung, antar kawasan   
pendukung dan kawasan pemukiman, 
3)   Dilayani dengan mobil bus umum, 
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4)   Pelayanan cepat dan/ atau lambat, 
5)   Jarak pendek, 
c.   Trayek Ranting yang diselenggarakan dengan ciri-ciri: 
1)   Melayani angkutan dalam kawasan permukiman, 
2)   Dilayani dengan mobil bus umum dan/atau mobil penumpang umum, 
3)   Pelayanan lambat, 
4)   Jarak pendek, 
5)  Melalui tempat-tempat yang telah ditetapkan untuk menaik dan 
menurunkan penumpang; 
d.   Trayek langsung yang diselenggarakan dengan ciri-ciri: 
1)   Mempunyai jadwal tetap, 
2)  Melayani pengangkutan antarkawasan secara tetap yang bersifat 
massal dan langsung, 
3)   Dilayani oleh bus umum, 
4)   Pelayanan cepat, 
5) Jarak pendek, 
6)  Melalui tempat-tempat yang ditetapkan untuk menaikkan dan 
menurunkan penumpang; 
4.  Trayek perdesaan, dengan ciri-ciri pelayanan: 
  a.  mempunyai jadwal tetap dan/atau tidak berjadwal, 
  b.  pelayanan lambat, 
  c.  dilayani oleh mobil bus umum dan/atau mobil penumpang umum, 
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d. tersedianya terminal penumpang sekurang-kurangnya tipe C pada 
pemberangkatan dan terminal tujuan, 
e.  prasarana jalan yang dilalui memenuhi ketentuan kelas jalan. 
2.4  Terminal 
Untuk terlaksananya keterpaduan intra dan antar moda secara lancar dan 
tertib maka perlu dibangun dan diselenggarakan terminal pada tempat-tempat 
yang strategis. Adapun terminal transportasi merupakan: 
- Titik simpul dalam jaringan jalan transportasi yang berfungsi sebagai 
pelayanan umum. 
- Tempat pengendalian, pengawasan, pengaturan dan pengoperasian lalu lintas. 
- Prasarana angkutan yang merupakan bagian dari sistem transportasi untuk 
melancarkan arus penumpang dan barang. 
- Unsur tata ruang yang mempunyai peranan penting bagi efisiensi kehidupan 
kota. 
Pada hakikatnya terminal merupakan simpul dalam sistem jaringan 
perangkutan jalan yang terdiri atas (1) terminal penumpang dan (2) terminal 
barang. 
1.    Terminal penumpang 
Terminal penumpang adalah prasarana transportasi jalan untuk keperluan 
menaikkan dan menurunkan penumpang dan atau barang, perpindahan intra 
dan antarmoda angkutan, transportasi serta mengatur kedatangan dan 
pemberangkatan kendaraan umum. 
2.    Terminal Barang 
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Terminal barang adalah prasarana perangkutan jalan untuk keperluan 
membongkar barang serta perpindahan intra dan atau antarmoda transportasi. 
Terminal berdasarkan wilayah pelayanannya dibagi menjadi: 
a. Terminal penumpang tipe A 
Berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan antar kota antar 
propinsi, atau angkutan lintas batas negara, angkutan antar kota dalam 
propinsi, angkutan kota dan angkutan pedesaan. 
b. Terminal penumpang Tipe B 
Berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan antar kota dalam 
propinsi, angkutan kota dan angkutan pedesaan. 
c.  Terminal penumpang tipe C 
Berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan pedesaan. 
Berdasarkan fungsi pelayanan, terminal dikelompokkan dalam : 
a. Terminal utama, adalah terminal yang melayani angkutan utama, 
angkutan pengumpul/penyebaran antarpusat kegiatan nasional, dari 
pusat kegiatan wilayah ke pusat kegiatan nasional serta perpindahan 
antarmoda khususnya moda angkutan laut dan udara. 
b. Terminal pengumpang adalah terminal yang melayani angkutan 
pengumpul/penyebar antarpusat kegiatan wilayah, dari pusat kegiatan 
lokal ke pusat kegiatan wilayah.  
c. Terminal lokal, melayani penyebaran antarpusat kegiatan lokal. 
 
2.5  Pemilihan Moda Angkutan 
Memilih  moda  angkutan  di  daerah bukanlah  merupakan  proses  acak, 
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melainkan  dipengaruhi  oleh  faktor  kecepatan,  jarak  perjalanan,  kenyamanan, 
kesenangan, keandalan, ketersediaan moda, ukuran kota, serta usia, komposisi, dan 
sosial-ekonomi pelaku perjalanan. Semua faktor ini dapat berdiri sendiri atau saling 
bergabung (Warpani 2002).  
Ada  4  (empat) faktor yang dianggap kuat pengaruhnya terhadap perilaku  
pelaku perjalanan atau calon pengguna (trip maker behavior). Masing-masing faktor  
ini terbagi lagi menjadi beberapa variable  yang dapat diidentikkan. Variable-variabel  
ini dinilai secara kuantitatif dan kualitatif. Faktor - faktor atau variabel-variabel 
tersebut adalah :  
I. Faktor  Karakteristik Perjalanan (Travel Characteristics Factor)  
Pada kelompok ini terdapat beberapa variabel yang dianggap kuat 
pengaruhnya terhadap  perilaku  pengguna  jasa  moda  transportasi  dalam  
memilih  moda angkutan, yaitu :  
1. Tujuan Perjalanan seperti (trip purpose) bekerja, sekolah, sosial dan lain-lain.  
2. Waktu Perjalanan seperti (time of trip made) seperti pagi hari, siang hari,  
tengah malam, hari libur dan seterusnya.  
3. Panjang perjalanan (trip length), merupakan jarak fisik (kilometer) antara asal  
dengan  tujuan,  termasuk  panjang  rute/ruas,  waktu  pembanding  kalau  
      menggunakan  moda-moda  lain,  di  sini  berlaku  bahwa  semakin  jauh  
perjalanan, semakin orang cenderung memilih naik angkutan umum. 
II. Faktor Karakteristik Pelaku Perjalanan (Traveler Characteristics Factor)  
Pada kelompok  faktor  ini,  seluruh variabel berhubungan dengan 
individu  si pelaku   perjalanan.   Variabel-variabel   dimaksud   ikut   serta 
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berkontribusi mempengaruhi  perilaku  pembuat  perjalanan  dalam  memilih  
moda  angkutan. Menurut Bruton, variabel tersebut diantaranya adalah :  
1. Pendapatan (income),  berupa  daya  beli  sang  pelaku  perjalanan       
untuk membiayai perjalanannya, entah dengan mobil pribadi atau angkutan 
umum.  
2. Kepemilikan  kendaraan (car  ownership),  berupa  tersedianya 
kendaraan   pribadi sebagai sarana melakukan perjalanan.  
3. Kondisi kendaraan pribadi (tua, jelek, baru dll)  
4. Kepadatan permukiman (density of residential development)  
5. Sosial-ekonomi  lainnya,  seperti  struktur  dan  ukuran  keluarga 
(pasangan muda, punya anak, pensiun atau bujangan, dan lain-lain), usia, 
jenis kelamin, jenis pekerjaan, lokasi pekerjaan, punya lisensi mengemudi 
(SIM) atau tidak, serta semua variabel yang mempengaruhi pilihan moda. 
Fidel Miro, 2002  
III.Faktor Karakteristik Sistem Transportasi (Transportation System 
Characteristics Factor)  
Pada faktor ini, seluruh variabel yang berpengaruh terhadap perilaku si 
pembuat perjalanan  dalam  memilih  moda  transportasi  berhubungan  
dengan  kinerja pelayanan sistem transportasi seperti berikut :  
1. Waktu relatif  (lama) perjalanan  (relative travel time) mulai dari 
lamanya waktu menunggu kendaraan di pemberhentian  (terminal), 
waktu  jalan ke terminal (walk to terminal time) dan waktu di atas 
kendaraan.  
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2.Biaya relatif perjalanan  (Relative Travel Cost), merupakan seluruh 
biaya yang timbul akibat melakukan perjalanan dari asal ke tujuan 
untuksemua moda yang berkompetisi seperti tarif tiket, bahan bakar, dan 
lain-lain.  
3.Tingkat pelayanan relatif  (Relative Level of Service), merupakan 
variabel yang cukup bervariasi dan sulit diukur, contohnya adalah 
variabel-variabel kenyamanan dan kesenangan, yang membuat orang 
mudah gonta-ganti moda transportasi.  
4. Tingkat akses/indeks daya hubung/kemudahan pencapaian tempat 
tujuan.  
5. Tingkat kehandalan angkutan umum disegi waktu (tepat 
waktu/reliability), ketersediaan ruang parkir dan tarif.  
Variabel nomor 1 dan 2 merupakan kelompok variabel yang dapat 
diukur (dikuantifikasikan), sementara ketiga variabel terakhir (3,4,5) 
merupakan kelompok variabel yang sangat subjektif sehingga sulit diukur 
(dikuantifikasikan) dan masuk kelompok variabel kualitatif. Fidel Miro, 
2002 
IV.Faktor karakteristik kota dan zona (Special Characteristics Factor) 
Variabel yang ada dalam kelompok ini, contohnya ;  
1. Variabel jarak kediaman dengan tempat kegiatan (CBD)  
2. Variabel kepadatan penduduk (population density).  
Tugas pengelola sistem perangkutan adalah mempertemukan keinginan 
pengguna jasa dengan sediaan moda angkutan dengan segala atribut 
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pelayanannya agar tercapai sistem perangkutan yang efektif dan efisien dan 
dalam batas biaya yang wajar agar mampu berperan secara andal sebagai urat 
nadi kehidupan perekonomian, sosial budaya, politik, dan Direktorat Jenderal 
Perhubungan Darat, Departemen Perhubungan RI memberikan batasan efisien 
dan efektif sebagai berikut : 
Efektifmengandung pengertian : 
 Kapasitas mencukupi,prasarana dan sarana cukup tersedia untuk 
memenuhi kebutuhan pengguna jasa. 
 Terpadu, antarmoda dan intramoda dalam jaringan pelayanan. 
 Tertib, menyelenggarakan angkutan yang sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan dan norma yang berlaku di masyarakat. 
 Tepat dan teratur, terwujudnya penyelenggaraan angkutan yang andal, 
sesuai dengan jadwal dan ada kepastian. 
 Cepat dan lancar, menyelenggarakan layanan angkutan dalam waktu 
singkat, indikatornya antara lain kecepatan arus per satuan waktu. 
 Aman dan nyaman, dalam arti selamat terhindar dari kecelakaan, bebas 
dari gangguan eksternal, terwujud ketenangan dan kenikmatan perjalanan. 
Efisien mengandung arti : 
 Biaya terjangkau, penyediaan layanan angkutan sesuai dengan tingkat 
daya beli masyarakat pada umumnya dengan tetap memperhatikan 
kelangsungan hidup pengusaha pelayanan jasa angkutan. 
 Beban publik rendah, pengorbanan yang harus ditanggung oleh 
masyarakat sebagai konsekuensi pengoperasian sistem perangkutan harus 
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minimal, misalnya : tingkat pencemaran minimal. 
 Kemanfaatan tinggi, merupakan tingkat penggunaan kapasitas sistem 
perangkutan yang dapat dinyatakan dalam indikator tingkat muatan 
penumpang maupun barang, tingkat penggunaan prasarana dan sarana.   
Beberapa cara dapat ditempuh dalam meningkatkan kapasitas layanan angkutan, 
yakni : 
a. Memperbesar kapasitas pelayanan dengan menambah armada. 
b. Mengatur pembagian waktu pelayanan. 
c. Mengurangi permintaan, misalnya dengan biaya tinggi. 
d. Menyesuaikan biaya perjalanan sesuai dengan watak permintaan, termasuk 
mendorong permintaan ke jenis pelayanan tertentu dengan menurunkan 
biayanya, dan upaya mengurangi permintaan yang sulit dilayani dengan 
meningkatkan biaya. 
 
2.6 Mobil Bus 
Yang dimaksud dengan mobil bus adalah “mobil bus” adalah kendaraan 
bermotor angkutan orang yang memiliki tempat duduk lebih dari 9 (Sembilan) orang,  
termasuk unutk Pengemudi atau yang beratnya lebih dari 3.500  kilogram. Istilah bus 
ini berasal dari bahasa Latin, omnibus, yang berarti “kendaraan yang berheni di 
semua perhentian”. Ukurannya bermacam-macam. Bus besar untuk beroperasi di 
jalan-jalan raya yang lebar dan transporasi jarak jauh. Bus kecil beroperasi di 
kampong atau jalan kecil antar kota kabupaten. Bentuknya ada dua macam yaitu 
bentuk berhidung dan anpa hidung. Sekarang kebanyakan bus didesain tanpa hidung 
sehingga lebih praktis dan ringkas. Bus dilengkapi dengan kursi yang lebih nyaman, 
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sebuah ruangan untuk tempat bagasi, dan mesin yang lebih besar. Mesin yang 
digunakan harus mampu menempuh trayek yang belum tentu mulus dibeberapa 
daerah. Disamping itu bus juga digunakan untuk kepentingan parawisata jarak jauh 
atau keliling kota menuju objek-objek wisata didalam kota, bus yang demikian ini 
biasanya disertai pemandu wisata. 
Adapun Pembagian Bus sesuai dengan kapasitasnya yaitu sebagai berikut : 
 Bus Kecil dengan kapasitas 9 sampai 16 orang 
 Bus Sedang disebut juga bus ¾ dengan kapasitas 17 sampai 35 orang 
 Bus Besar dengan kapasitas 36 sampai 60 orang  
 Bus Tingkat (double decker) dengan kapasitas 70 sampai 120 orang. 
 Bus Tempel (articufated bus) dengan kapasitas 100 sampai 170 orang 
 Bus Dwi Tempel (biarticulated bus) dengan kapasitas 150 sampai 250 orang. 
 
2.7   Biaya Operasi Kendaraan (BOK) 
Biaya operasi kendaraan di  definisikan sebagai biaya dari semua faktor-
faktor yang terkait dengan pengoperasian satu kendaraan pada kondisi normal untuk  
suatu tujuan tertentu. Berdasarkan pertimbangan ekonomi, diperlukan kesesuaian 
antara besarnya tarif (penerimaan). Dalam hal ini pengusaha mendapatkan 
keuntungan yang wajar dan dapat menjamin kelangsungan serta perkembangan 
usaha jasa angkutan umum yang dikelolanya.  
Biaya Operasi Kendaraan dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu biaya 
langsung dan biaya tidak langsung.  
I. Biaya langsung (Direct cost) 
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Biaya Langsung adalah biaya yang dalam pengeluarannya langsung tanpa 
tergantung pada volume produksi yang terjadi. Biaya Langsung dapat 
dikelompokkan sebagai berikut : 
a. Biaya Penyusutan (BP)  
Biaya penyusutan yaitu biaya yang dikeluarkan atas penyusutan nilai 
kendaraan karena berkurangnya umur ekonomis. Umur ekonomis didefenisikan 
sebagai waktu pemakaian alat yang masih memberikan keuntungan ekonomis, 
sedangkan nilai residu adalah nilai alat setelah umur ekonomisnya berakhir. 
Biaya penyusutan dihitung dengan rumus : 
Biaya Penyusutan (BP) per seat Km=  HK – NR  .....................(2.1) 
             PST x MS 
 
Dimana : 
BP  = nilai penyusutan 
HK = harga kendaraan 
NR = nilai residu (20% dari HK) 
MS = Masa Susut (5 tahun) 
b. Biaya Bunga Modal (BM)  
Biaya bunga modal adalah biaya yang dikeluarkan untuk bunga modal 
dihitung berdasarkan besarnya uang yang dipinjam untuk pembelian kendaraan, 
baik itu pinjaman sendiri maupun dari pihak luar seperti Bank. Tingkat bunga 
dihitung berdasarkan tingkat bunga kredit bank yang berlaku. 
Formula untuk menghitung biaya bunga modal per seat-km sebagai 
berikut : 
Biaya Bunga Modal per seat Km=  N + 1 x  HKx75%xI ..............(2.2) 
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   2       PST x MS 
 
Dimana : 
N = Masa Pinjaman 
PST = Seat-km per tahun 
I      = Tingkat Bunga per tahun 
MS=Masa Susut (5 tahun) 
HK  = Harga Kendaraan 
c. Biaya awak kendaraan (BAK) 
Biaya awak kendaraan yaitu gaji awak kendaraan angkutan kota yang terdiri 
dari sopir dan kondektur. 
Biaya awak kendaraan terdiri dari : 
 Gaji/upah 
 Biaya pakaian dinas 
 Tunjangan sosial 
 Astek  
d. Biaya bahan bakar (BBM) 
Pemakaian bahan bakar umumnya dinyatakan dalam kilometer/liter. 
Peningkatan kilometer/liter menyatakan penurunan biaya. Faktor yang 
mempengaruhi pemakaian bahan bakar adalah jenis dan tipe kendaraan, 
topografi, rute, load factor, geometri, geometri jalan dan kecepatan kendaraan. 
Rumus untuk menghitung Biaya BBM per seat-km adalah sebagai berikut : 
Biaya BBM per seat Km=  Biaya BBM per hari ..............(2.3) 
   Seat-km per hari 
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e. Biaya pemakaian ban (PB) 
Biaya pemakaian ban adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembelian ban 
baik ban dalam maupun luar. Besarnya biaya pemakaian ban sangat tergantung 
pada kecepatan kendaraan dan jenis kendaraan. 
Rumus untuk menghitung Biaya Ban per seat-km adalah sebagai berikut : 
 
Biaya Ban per seat Km =  Biaya Ban per bus…….(2.4) 
           Daya Tahan ban x Kapasitas Angkut 
 
f. Biaya pemeliharaan / reparasi kendaraan 
Biaya pemeliharaan dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
- Servis kecil (tiap 5.000 km) 
 Biaya yang dikeluarkan untuk penggantian oli mesin, oli gardan, oli 
transmisi dan gemuk. Ditambah dengan upah kerja servis. 
- Servis besar (tiap 15.000 km) 
 Biaya yang dikeluarkan untuk penggantian oli mesin,oli gardan, oli 
transmisi, gemuk,minyak rem, filter oli, filter udara, dan elemen lainnya. 
Ditambah dengan upah kerja servis. 
- Overhaul mesin (tiap 250.000 km, 5 % harga kendaraan ) 
 Biaya ini diasumsikan 5% dari harga chasis. 
- Overhoul Body 
 Biaya yang diasumsikan 18% dari harga karoseri 
- Penambahan oli mesin (0,5 liter per hari) 
- Penggantian suku cadang ( 2% harga chasis/tahun) 
- Pemeliharaan Brody (1% harga karoseri/tahun) 
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g. Biaya Cuci Kendaraan 
h. Penggantian Suku Cadang (SC) 
i. Pemeliharaan Body 
j. Biaya retribusi terminal 
Biaya retribusi adalah biaya yang dipungut oleh dinas pendapatan daerah 
(Dispenda) terhadap setiap angkutan umum yang memasuki terminal. 
k. Biaya pajak kendaraan bermotor (BPKB) 
Biaya pajak kendaraan adalah biaya yang dikeluarkan untuk memperpanjang 
masa berlakunya STNK selama pengoperasian. 
l. Biaya KIR kendaraan 
Biaya KIR adalah biaya yang dikeluarkan untuk pemeriksaan kendaraan untuk 
mengetahui layak atau tidaknya kendaraan beroperasi dijalan raya. 
m. Biaya asuransi kendaraan (BA) 
Biaya Asuransi adalah biaya asuransi kecelakaan yang dibayarkan kepada suatu 
perusahaan asuransi. 
 
II. Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost) 
Biaya Tidak Langsung adalah biaya yang tak langsung dikenakan terhadap 
operasi angkutan, tetapi menjadi bagian dari biaya pokok dan unit biaya. Biaya 
Tidak Langsung dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
a. Biaya pegawai kantor 
 Biaya yang dikeluarkan untuk pegawai kantor. Biaya pegawai kantor terdiri 
dari : 
- Gaji / upah 
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- Insentif 
- Tunjangan sosial 
- Biaya pakaian dinas 
- Astek 
b. Biaya pengelolaan 
Biaya pengelolaan terdiri atas : 
- Penyusutan bangunan kantor 
- Penyusutan peralatan kantor 
- Pemeliharaan kantor dan peralatannya 
- Biaya administrasi kantor 
- Biaya air, listrik, telepon 
- Biaya perjalanan dinas 
- Pajak bumi dan bangunan 
- Biaya izin usaha 
- Biaya izin trayek 
- Biaya lain-lain. 
 
2.8Biaya Pokok Produksi (BPP) 
 Biaya Produksi adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh pihak operator 
dalam menoperasikan armadanya untuk menghasilkan satuan produksi. Besarnya 
biaya pokok produksi sangat beruntung pada besarnya biaya total operasi persatuan 
waktu dan besarnya produksi pelayanan persatuan waktu. Biaya Pokok Produksi 
  
32 
 
SURVEY PENDAHULUAN 
 
PENGUMPULAN DATA 
PRIMER 
Operator AU AKDP 
 
 karakteristik kendaraan AU 
AKDP untuk Bus Besar 
DAMRI 
PENGUMPULAN DATA 
SEKUNDER 
 Data AU AKDP yang terdaftar 
pada Dinas Perhubungan Provinsi 
Sulawesi Selatan 
 Data AU AKDP pada kantor 
PERUM DAMRI Kota Makassar  
(BPP) terdiri dari biaya langsung dan biaya tidak langsung ditambah dengan 
keuntungan sebesar 10% dari total BPP. 
 
BPP = BL + BTL + Keuntungan 10%................................(2.5) 
  
Dimana : 
 BPP = Biaya Pokok Produksi (Rp/Tahun) 
 BL = Biaya Langsung (Rp/Tahun) 
 BTT = Biaya Tidak Langsung (Rp/Tahun)  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1  Bagan Alir Penelitian 
Alur pikir dalam metodologi penelitian dapat digambarkan seperti diagram 
berikut :  
 
 
 
 
 
STUDILITERATUR 
PENGUMPULAN DATA 
MULAI  
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ANALISIS DATA 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           A            
 
A 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian 
3.2 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kota Makassar merupakan kota terbesar keempat di Indonesia dan terbesar 
di Kawasan Timur Indonesia terletak antara 119°24’17’38” Bujur Timur dan 
PENGOLAHAN DATA 
SELESAI 
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5°8’6’19” Lintang Selatan yang berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten 
Maros, sebelah timur dengan Kabupaten Maros, sebelah selatan dengan 
Kabupaten Gowa, dan sebelah barat dengan Selat Makassar. Kota Makassar 
memiliki luas areal ±175.77 km² yang meliputi 14 kecamatan. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Makassar dalam angka pada tahun 2012 
tercatat penduduk kota Makassartahun 2011 sebanyak 1.352.136 jiwa dengan laju 
pertumbuhan penduduk 1,56 % per tahun.  
Sedangkan kota Parepare terletak disebelah utara kota Makassar yaitu 
sekitar ±155 km dari Kota Makassar.Kota Pare-pare secara geografis terletak pada 
4°01’0” Lintang Utara dan 119°37’25” Bujur Timur, dengan batas wilayah yaitu 
pada sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar, sebelah timur berbatasan 
dengan Kabupaten Sidenrengrappang, sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten 
Pinrang, dan sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Barru. Kota Pare-Pare 
yang beribukota di Pare-pare memiliki luas wilayah ± 99,33 Km2 yang terbagi 
dalam 22 Desa / Kelurahan dan 4 Kecamatan dan berpenduduk sebanyak ± 
140.000 jiwa. 
Hubungan antar kedua daerah tersebut sangatlah penting, mengingat 
keberadaan kota Makassar sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, 
perindustrian dan pendidikan sedangkan Kota Parepare memiliki pelabuhan Kapal 
yaitu pelabuhan Nusantara yang menghubungkan Parepare dengan kota-kota di 
pesisir Kalimantan, Surabaya dan kota-kota pelabuhan di Indonesia bagian timur. 
Pare-pare juga merupakan pelabuhan bagi orang - orang di daerah 
Ajatappareng.Parepare terletak di jalur utama lalu lintas ke Sulawesi Barat, Tana 
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Toraja dan Palopo.Kota Parepare juga merupakan salah satu kota tujuan 
masyarakat dari kota Makassar untuk bekerja, berbisnis, liburan, pendidikan dan 
lain sebagainya.Oleh sebab itu diperlukan sarana dan prasarana transportasi yang 
dapat melayani pergerakan masyarakat antar kedua daerah dalam melakukan 
aktivitas perekonomian dan di berbagai sektor kehidupan. 
Terdapat beberapa jenis AU AKDP yang melayani trayek Makassar-
Parepare, mulai dari bus DAMRI dengan kapasitas angkut 48 penumpang, Mini 
Bus DAMRI dengan kapasitas angkut 27 penumpang, MPU APV dengan 
Kapasitas angkut 9, AKDP MPU Kijang dengan kapasitas 8 penumpang dan 
AKDP MPU Panther dengan kapasitas 8 penumpang. Ada pula angkutan umum 
yang berizin pariwisata dari Dinas B kendaraan BMA dengan kapasitas 9 
penumpang. Jarak antara Kota Makassar ke Kota Parepare ± 155 Km dan 
melintasi Kabupaten Maros, Kabupaten Pangkep, dan Kabupaten Barru. 
 
3.3Lokasi dan waktu  penelitian 
3.3.1  Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan pada setiap tempat berkumpul/pangkalan 
tiap jenis AKDP. Adapun lokasi penelitian sebagai berikut : 
a. Pada Terminal Regional Daya yang terletak 15 km dari pusat kota 
Makassar dan sepanjang jalan Perintis Kemerdekaan sekitar terminal. 
b. Pada perwakilan bus DAMRI di jalan Toddopuli Kota Makassar.  
c. Kantor BMA di Jalan Gunung Bawakaraeng kota Makassar. 
 
3.3.2 Waktu penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan mulai dari 24 Juli 2013 sampai dengan 6 
Agustus 2013. 
 
3.4  Survei pendahuluan 
Survei pendahuluan adalah surveyyang dilakukan pada skala kecil dan 
merupakan bahan pertimbangan sebelum survei sesungguhnya dilaksanakan. 
Sehingga dalam pelaksanaan survei dapat dilakukan secara terkoordinasi dan 
terencana dengan baik serta data yang diperoleh lengkap dan akurat. 
Maksud dan tujuan survei pendahuluan dilakukan untuk memperoleh 
data sekunder pada setiap pangkalan tiap jenis AKDP agar dapat diketahui jumlah 
populasi dan sampel yang akan diteliti. 
3.5  Populasi dan Sampel 
3.5.1  Populasi 
Populasi didefenisikan sebagai sekumpulan data yang mengidentifikasi 
suatu fenomena yang akan diteliti. Dalam penelitian ini populasi adalah semua 
AU AKDP trayek Makassar-Pare-paredengan jenis kendaraan yaitu Bus Besar 
(DAMRI) dengan kapasitas 48 orang, Bus Sedang (DAMRI) dengan kapasitas 27 
orang, Bus Kecil(BMA) dengan kapasitas 9 orang,dan Mobil Penumpang Umum 
(MPU) dengan kapasitas 8 orang seperti APV, panther, kijang dan sejenisnya. 
3.5.2  Sampel  
Sampel dapat didefinisikan sebagai sekumpulan data yang diambil atau 
dipilih dari suatu populasi. Sampel pada penelitian ini adalah operator atau sopir 
kendaraan tiap jenis AU AKDP trayek Makassar-Parepare. 
3.5.3Metode pengambilan sampel 
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Dalam penelitian ini tidak semua operator menjadi objek penelitian, tetapi 
yang dipilih adalah yang berplat kuning saja dan diharapkan dapat mewakili 
seluruh operator yang melayani trayek Makassar – Pare-pare. 
Variabel yang digunakan dalam menentukan jumlah kendaraan adalah rata-
rata Biaya Operasional Kendaraan Operator. Oleh karena itu dalam survey 
pendahuluan harus mencakup banyaknya kendaraan yang dioperasikan,jumlah 
penumpang yang datang dan yang pergi dan kapasitas angkut pada masing-masing 
kendaraan. Kriteria ini diambil agar data tersebut bervariasi sehingga dapat 
menggambarkan kondisi angkutan umum secara keseluruhan. Untuk mendapatkan 
rata-rata Biaya Operasional Kendaraan Operatoradalah dengan melakukan survey 
pada beberapa angkutan umumjenis Bus Besar dengan kapasitas angkut 48, Bus 
Sedang dengan kapasitas angkut 27 orang, Bus Kecil dengan kapasitas 9 orang 
dan Mobil Penumpang Umum (MPU) dengan Kapasitas angkut 8 orang. 
Banyaknya data yang diambil pada survey pendahuluan untuk mencari 
Biaya Operasional Kendaraan Operatoradalah 10 data untuk kendaraan jenis Bus 
dan 10 data untuk kendaraan jenis MPU, karena secara statistic diisyaratkan 
bagaimanapun model populasi disampel, asal saja variansnya terhingga, maka 
rata-rata sample akan mendekati distribusi normal. Pendekatan yang dilakukan 
lebih baik apabila jumlah sampel (n) makin besar. Untuk n ≥ 10 pendekatan ini 
sudah berlaku. Total rata-rata Biaya Operasional Kendaraan Operator diambil 
sebagai dasar untuk menentukan jumlah sampel kendaraan yang dibutuhkan. Data 
Biaya Operasional Kendaraan Operatordapat dilihat pada Tabel berikut : 
Tabel 3.1 Data Biaya Operasional Kendaraan OperatorBus Besar Damri  
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No. 
Sampel 
No. Polisi 
Data Biaya Operasional Kendaraan  Operator 
Untuk Jenis Kendaraan  AKDP Bus Besar DAMRI 
Keterangan 
1 DD 7631 D 4,175,000,000 Rupiah 
2 DD 7632 D 4,130,000,000 Rupiah 
3 DD 7633 D 4,148,000,000 Rupiah 
4 DD 7634 D 4,153,000,000 Rupiah 
5 DD 7635 D 4,107,000,000 Rupiah 
6 DD 7636 D 4,063,000,000 Rupiah 
7 DD 7637 D 4,101,000,000 Rupiah 
8 DD 7640 D 4,050,000,000 Rupiah 
9 DD 7641 D 4,120,000,000 Rupiah 
10 DD 7642 D 4,161,000,000 Rupiah 
    41,208,000,000 Rupiah 
 
 
 
Tabel 3.2 Data Biaya Operasional Kendaraan OperatorBus Sedang Damri  
No. 
Sampel 
No. Polisi 
 Data Biaya Operasional Kendaraan  Operator 
Untuk Jenis Kendaraan  AKDP Bus Sedang DAMRI 
Keterangan 
1 DD 7511 AB 2,415,000,000 Rupiah 
2 DD 7512 AB 2,375,000,000 Rupiah 
3 DD 7513 AB 2,440,000,000 Rupiah 
4 DD 7514 AB 2,393,000,000 Rupiah 
5 DD 7515 AB 2,457,000,000 Rupiah 
6 DD 7516 AB 2,363,000,000 Rupiah 
7 DD 7517 AB 2,455,000,000 Rupiah 
8 DD 7518 AB 2,472,000,000 Rupiah 
9 DD 7519 AB 2,450,000,000 Rupiah 
10 DD 7520 AB 2,375,000,000 Rupiah 
  24,195,000,000 Rupiah 
 
Tabel 3.3 Data Biaya Operasional Kendaraan OperatorBus Kecil BMA  
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No. 
Sampel 
No. Polisi 
 Data Biaya Operasional Kendaraan  Operator 
Untuk Jenis Kendaraan  AKDP Bus Kecil BMA 
Keterangan 
1 DD 7501 AY 1,165,000,000 Rupiah 
2 DD 7502 AY 1,175,000,000 Rupiah 
3 DD 7503 AY 1,148,000,000 Rupiah 
4 DD 7504 AY 1,153,000,000 Rupiah 
5 DD 7505 AY 1,157,000,000 Rupiah 
6 DD 7506 AY 1,163,000,000 Rupiah 
7 DD 7507 AY 1,151,000,000 Rupiah 
8 DD 7508 AY 1,172,000,000 Rupiah 
9 DD 7509 AY 1,177,000,000 Rupiah 
10 DD 7510 AY 1,161,000,000 Rupiah 
    11,622,000,000 Rupiah 
 
Tabel 3.4 Data Biaya Operasional Kendaraan Operator MPU APV  
No. 
Sampel 
No. Polisi 
 Data Biaya Operasional Kendaraan  Operator 
Untuk Jenis Kendaraan  AKDP MPU APV 
Keterangan 
1 DD 1042    V 149,000,000 Rupiah 
2  DD  1076  JE  157,000,000 Rupiah 
3 DD  1203  A 168,000,000 Rupiah 
4 DD 1315 NA 153,000,000 Rupiah 
5  DD 1503 ED  157,000,000 Rupiah 
6  DD 1579 DT 147,000,000 Rupiah 
7 DD 1636 BD 161,000,000 Rupiah 
8 DD 1446 AD 172,000,000 Rupiah 
9 DD 1472 AW 167,000,000 Rupiah 
10 DD 1666 AD 175,000,000 Rupiah 
  1,606,000,000 Rupiah 
 
Tabel 3.5 Data Biaya Operasional Kendaraan Operator MPU Kijang  
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No. 
Sampel 
No. Polisi 
 Data Biaya Operasional Kendaraan  Operator 
Untuk Jenis Kendaraan  AKDP MPU KIJANG 
Keterangan 
1 DD  1163   T 125,000,000 Rupiah 
2 DD 1173 DY 127,000,000 Rupiah 
3 DD 1175 GV 138,000,000 Rupiah 
4 DD 1196   T 123,000,000 Rupiah 
5 DD 1386 CH 137,000,000 Rupiah 
6 DD 1557 EW 130,000,000 Rupiah 
7 DD   1596 W 132,000,000 Rupiah 
8 DD 1622 DT 126,000,000 Rupiah 
9 DD   1946 U 134,000,000 Rupiah 
10 DD 1951 EW 132,000,000 Rupiah 
    1,304,000,000 Rupiah 
 
Tabel 3.6DataBiaya Operasional Kendaraan OperatorMPU Panther 
No. 
Sampel 
No. Polisi 
 Data Biaya Operasional Kendaraan  Operator 
Untuk Jenis Kendaraan  AKDP MPU PANTHER 
Keterangan 
1 DD  1012 BE 135,000,000 Rupiah 
2 DD  1015   E 137,000,000 Rupiah 
3 DD  1077   W 130,000,000 Rupiah 
4 DD  1186   V 129,000,000 Rupiah 
5 DD  1283 BN 133,000,000 Rupiah 
6 DD  1309 BR 138,000,000 Rupiah 
7 DD  1451 JD 140,000,000 Rupiah 
8 DD 1642 AW 141,000,000 Rupiah 
9 DD   1763 W 132,000,000 Rupiah 
10 DD   7173 C 134,000,000 Rupiah 
  1,349,000,000 Rupiah 
 
Untuk penentuan jumlah sampel di dasarkan pada jumlah populasi 
kendaraan tiap jenis AU AKDP yang diamati. Jumlah data yang dibutuhkan 
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dengan tingkat kepercayaan 95 % dan kesalahan (sampling error) < 5 % .Menurut 
Czaja dan Blair, 1996, hal. 126-131), dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 Untuk populasi yang tak terhingga : 
 2
2
'
xeS
S
n

 ………………………………………..(3.1) 
 Untuk populasi yang terhingga : 
 Nn
n
n
/'1
'

 ………………………………………..(3.2) 
Dimana : 
n’  =  Jumlah contoh populasi yang tak hingga 
n   =   Jumlah contoh populasi yang terhingga 
N  =  Jumlah populasi 
  S² = Standar Deviasi yang digunakan sebagai acuan dalam 
penentuan jumlah sampel, misalnya : panjang perjalanan 
Tabel 3.7Tabel Penentuan Jumlah Sampel Penelitian 
Jenis 
Kendaraan  
Jumlah Jumlah 
Biaya 
Operasional  
Sampling 
Error  Standar 
Jumlah 
Data 
Tak 
Hingga  
Jumlah 
Data 
Terhingga 
Sampel 
Awal Populasi 
Kendaraan 
Operator 
(Se(x)) = 
(0,05 x 
kolom 
4)/1,96 Deviasi 
(Kolom 
6²/Kolom 
5²) 
(Kolom 7/ 
( 1+ 
Kolom 
7/3) 
1 2 3 4 5 6 7 8 
BUS BESAR  (48 orang) 
DAMRI 10 10 4,120,800,000 105,122,449 413,005,246 15.44 6.07 
BUS SEDANG ( 27 orang ) 
DAMRI 10 10 2,419,500,000 61,721,939 225,924,510 13.40 5.73 
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BUS KECIL ( 9 orang) 
BMA 
(BINTANG 
MANUNGGAL 
ABADI) 
10 15 1,162,200,000 29,647,959 111,673,930 14.19 7.29 
MPU (MOBIL PENUMPANG UMUM) ( 8 orang )  
APV 10 29 160,600,000 4,096,939 15,713,516 14.71 9.76 
KIJANG  10 22 130,400,000 3,326,531 12,758,439 14.71 8.82 
PANTHER 10 21 134,900,000 3,441,327 12,609,207 13.43 8.19 
 
Penentuan jumlah sampel didasarkan pada jumlah populasi tiap jenis 
AKDP baik yang menggunakan Bus Besar DAMRI, Bus Sedang DAMRI, Bus 
Kecil BMA, Mobil Penumpang Umum (MPU) jenis APV, Kijang dan Panther 
dalam kurun waktu duaminggu. Populasi untuk AKDP jenis Bus DAMRI 
sebanyak 10 kendaraan, dengan jumlah sampel 6,07 = 6 kendaraan. Populasi 
untuk AKDP jenis Mini Bus DAMRI sebanyak 10 kendaraan, dengan jumlah 
sampel 5,73 = 6 kendaraan. Populasi untuk AKDP jenis BMA sebanyak 15 
kendaraan, dengan jumlah sampel 7,29  = 7 kendaraan. Populasi untuk AKDP 
jenis MPU APV sebanyak 29 kendaraan, dengan jumlah sampel9,76 = 10 
kendaraan. Populasi untuk AKDP jenis MPU KIJANG sebanyak 22 kendaraan, 
dengan jumlah sampel 8.82= 9 kendaraan Populasi untuk AKDP jenis MPU 
PANTHER sebanyak 21 kendaraan, dengan jumlah sampel 8.19 = 8 kendaraan.  
 
3.6 Pengumpulan data 
3.6.1    Data yang dibutuhkan 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari responden yaitu 
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operator AU AKDP melalui wawancara dan menggunakan daftar 
pertanyaan (kuesioner). 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari beberapa sumber 
seperti instansi yang terkait, perorangan maupun dari studi literatur, 
seperti jumlah AU AKDP yang beroperasi pada tiap pangkalan 
AKDP, data AU AKDP yang terdaftar pada Dinas Perhubungan dan 
Informasi, peta lokasi dan data penduduk kota Makassar. 
 
3.6.2    Metode pengumpulan data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Kuesioner 
Untuk mendapatkan data-data tentang karakteristik operator AU AKDP, 
maka dibutuhkan suatu gambaran yang dapat mewakili kebutuhan data yang 
diperlukan dalam bentuk kuesioner. Kuesioner ini diisi langsung oleh surveyor 
ataupun langsung diberikan kepada responden untuk mengisi kuesioner tersebut. 
Untuk memperoleh data yang memenuhi pedoman di atas, maka 
dibentuk kuesioner untuk penelitian ini, yaitu : 
 Kuesioner untuk operator AU AKDP, meliputi informasi tentang 
karakteristik, produksidanbiayaoperasionalkendaraan AU AKDP 
untuk keperluan perhitungan biaya operasi kendaraan (BOK) AKDP. 
b. Wawancara 
Metode ini dimaksudkan untuk melengkapi data-data yang belum 
diperoleh dari isian kuesioner. 
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c.  Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data kendaraan dilakukan dengan 
mengutip data dari instansi terkait ataupun operator AU AKDP. 
 
3.7Metode analisis data 
Data-data yang diperoleh daridaftar pertanyaan (kuesioner) dan 
wawancaraoperator AU AKDP dikumpulkan  untuk selanjutnya dianalisis  
agar dapat diketahui Biaya Operasi Kendaraan tiap jenis AU AKDP dan 
keuntungan serta pendapatan pengusaha kendaraan (operator) pada jenis 
Angkutan Umum  Antar Kota Dalam Propinsi Trayek Makassar – Pare-pare.
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Analisis  Biaya Operasional Kendaraan (BOK) Tiap Jenis AKDP 
TrayekMakassar-Pare-pare 
Biaya Operasional Kendaraan (BOK) merupakan penjumlahan atas dua 
komponen utama yaitu biaya langsung (direct cost) dan biaya tidak langsung 
(indirect cost). Untuk perhitungan tarif yang rasional maka BOK perlu 
ditambahkan dengan biaya-biaya lain seperti biaya overhead, biaya tak 
terduga keuntungan operator sebesar  10 % dan Load Factor.  Untuk analisis 
Biaya Operasi Kendaraan tiap jenis AKDP trayek Makassar-Parepare dapat 
dilihat pada lampiran. Berikut ini merupakan rekapitulasi  Biaya per Seat-
Km tiap jenis AKDP trayek Makassar-Parepare. 
 
4.1.1. Analisis  Biaya Operasional Kendaraan (BOK) AKDP MODA BUS 
BESAR  DAMRI 
Adapun Rekapitulasi biaya operasional kendaraan AKDP Bus Besar 
DAMRI sebagai berikut : 
I. Biaya langsung 
a) Biaya penyusutan     Rp 29,73 
b) Biaya bunga modal     Rp 6,99 
c) Biaya awak kendaraan     Rp  7,94 
d) Biaya BBM      Rp 28,65 
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e) Biaya Ban      Rp 12,50  
f) Biaya pemeliharaan kendaraan  Rp 18,35 
g) Biaya terminal      Rp 0,44  
h) Biaya BPKB      Rp  1,09 
i) Biaya KIR bus      Rp 0,11  
j) Biaya asuransi      Rp  0,00  
 
II. Biaya Tidak Langsung     Rp 55,65 
 
III. Total Biaya      Rp161,46/Km 
 
4.1.2. Analisis  Biaya Operasional Kendaraan (BOK) AKDP MODA BUS 
SEDANG DAMRI 
Adapun Rekapitulasi biaya operasional kendaraan AKDP Bus Sedang 
Damri sebagai berikut : 
I. Biaya langsung 
a) Biaya penyusutan     Rp 18,04 
b) Biaya bunga modal     Rp 5,07 
c) Biaya awak kendaraan     Rp 14,13 
d) Biaya BBM      Rp 33,39 
e) Biaya Ban      Rp  17,78 
f) Biaya pemeliharaan kendaraan   Rp  14,06 
g) Biaya terminal      Rp 0,79  
h) Biaya BPKB      Rp 0,66 
i) Biaya KIR bus      Rp  0,10 
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j) Biaya asuransi      Rp 0,00 
  
II. Biaya Tidak Langsung      Rp 98,46 
 
III. Total Biaya       Rp202,49/Km 
 
4.1.3. Analisis  Biaya Operasional Kendaraan (BOK) AKDP MODA BUS 
KECIL BMA (Bintang Manunggal Abadi) 
Adapun Rekapitulasi biaya operasional kendaraan AKDP Bus Kecil BMA 
sebagai berikut: 
I. Biaya langsung 
a) Biaya penyusutan     Rp 27,20 
b) Biaya bunga modal     Rp 10,71 
c) Biaya awak kendaraan     Rp 25,09 
d) Biaya BBM      Rp 51,25 
e) Biaya Ban      Rp  21,33 
f) Biaya pemeliharaan kendaraan   Rp 31,65 
g) Biaya terminal      Rp 3,58 
h) Biaya BPKB      Rp 1,00 
i) Biaya KIR kendaraan     Rp 0,30 
j) Biaya asuransi      Rp 0,00 
  
II. Biaya Tidak Langsung      Rp 64,43 
 
III. Total Biaya       Rp 236,55/Km 
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4.1.4. Analisis  Biaya Operasi Kendaraan (BOK) AKDP MODA MPU APV 
Adapun Rekapitulasi biaya operasional kendaraan AKDP MPU APV 
sebagai berikut : 
I. Biaya langsung 
a) Biaya penyusutan     Rp 29.13 
b) Biaya bunga modal     Rp 10.71 
c) Biaya awak kendaraan     Rp 24.48 
d) Biaya BBM      Rp 57.66 
e) Biaya Ban      Rp 16.00 
f) Biaya pemeliharaan kendaraan   Rp 34.50 
g) Biaya terminal      Rp 4.03 
h) BiayaBPKB      Rp 1.00 
i) Biaya KIR kendaraan     Rp  0,24 
j) Biaya asuransi      Rp 5,00  
 
II. Biaya Tidak Langsung      Rp  0,13 
 
III. Total Biaya       Rp182,89/Km 
 
4.1.5. Analisis  Biaya Operasional Kendaraan (BOK) AKDP MODA MPU 
(Mobil Penumpang Umum) Kijang 
Adapun Rekapitulasi biaya operasional kendaraan AKDP MPU Kijang 
sebagai berikut : 
I. Biaya langsung 
a) Biaya penyusutan     Rp 22,20 
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b) Biaya bunga modal     Rp 7,49 
c) Biaya awak kendaraan     Rp 24,48 
d) Biaya BBM      Rp 58,04 
e) Biaya Ban      Rp 12,50 
f) Biaya pemeliharaan kendaraan   Rp 33,24 
g) Biaya terminal      Rp 4,03  
h) Biaya BPKB      Rp 0,78 
i) Biaya KIR kendaraan     Rp 0,24  
j) Biaya asuransi      Rp 3,91 
  
II. Biaya Tidak Langsung      Rp 0,13 
 
III. Total Biaya      Rp167,05/Km 
 
4.1.6. Analisis  Biaya Operasional Kendaraan (BOK) AKDP MODA MPU 
(Mobil Penumpang Umum) Panther 
Adapun Rekapitulasi biaya operasonal kendaraan AKDP MPU Panther 
sebagai berikut : 
I. Biaya langsung 
a) Biaya penyusutan     Rp  27,63  
b) Biaya bunga modal     Rp 9,32 
c) Biaya awak kendaraan     Rp  24,48  
d) Biaya BBM      Rp 49,11 
e) Biaya Ban      Rp 12,50 
f) Biaya pemeliharaan kendaraan   Rp 33,86 
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g) Biaya terminal      Rp  4,03  
h) Biaya BPKB      Rp 0,95 
i) Biaya KIR kendaraan     Rp  0,24  
j) Biaya asuransi      Rp 0,00 
  
II. Biaya Tidak Langsung      Rp 0,13 
 
III. Total Biaya      Rp162,26/Km 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
51 
 
 
Tabel 4.1 Rekapitulasi Biaya Operasional Kendaraan Per Seat-Km Angkutan Umum AKDP trayek Makassar – Pare-pare 
  
Komponen Biaya 
Biaya (Rp/Seat-Km)  
BUS BESAR 
DAMRI 
BUS 
SEDANG 
DAMRI 
BUS KECIL 
BMA 
MPU APV 
MPU 
KIJANG 
MPU 
PANTHER 
48 Orang 27 Orang 9 Orang 8 orang 8 orang 8 orang 
Biaya Langsung        
1. Biaya penyusutan 
2. Biaya bunga modal 
3. Biaya awak kendaraan 
4. Biaya BBM 
5. Biaya ban 
6. Biaya pemeliharaan/reparasi kendaraan 
7. Biaya terminal 
8. Biaya BPKB/STNK 
9. Biaya KIR Kendaraan 
10. Biaya asuransi  
Rp        29,73 
Rp          6,99 
Rp         7,94 
Rp        28,65 
Rp        12,50 
Rp        18,35 
Rp          0,44 
Rp          1,09 
Rp          0,11 
Rp          0,00 
Rp        18,04 
Rp          5,07 
Rp        14,13 
Rp        33,39 
Rp        17,78 
Rp        14,06 
Rp          0,79 
Rp          0,66 
Rp          0,10 
Rp          0,00 
Rp        27,20 
Rp        10,71 
Rp       25,09 
Rp        51,25 
Rp       21,33 
Rp        31,65 
Rp          3,58 
Rp          1,00 
Rp          0,30 
Rp          0,00 
Rp       29,13 
Rp        10,71 
Rp        24,48 
Rp       57,66 
Rp       16,00 
Rp        34,50 
Rp          4,03 
Rp         1,00 
Rp          0,24 
Rp          5,00 
Rp        22,20 
Rp         7,49 
Rp        24,48 
Rp        58,04 
Rp        12,50 
Rp        33,24 
Rp          4,03 
Rp          0,78 
Rp          0,24 
Rp          3,91 
Rp        27,63 
Rp         9,32 
Rp        24,48 
Rp        49,11 
Rp       12,50 
Rp        33,86 
Rp          4,03 
Rp          0,95 
Rp          0,24 
Rp          0,00 
Biaya Tidak Langsung Rp       55,65 Rp       98,46 Rp        64,43 Rp         0,13 Rp          0,13 Rp          0,13 
Total biaya per pnp (LF = 100%) Rp      161,46 Rp      202,49 Rp      236,55 Rp      182,89 Rp      167,05 Rp      162,26 
Keuntungan 10 % Rp        16,14 Rp        20,24 Rp      23,65 Rp      18,29 Rp      16,70 Rp      16,23 
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4.2.  Pembahasan 
Dari hasil perhitungan biaya operasi kendaraan dapat dilihat bahwa biaya 
operasi kendaraan Bus Kecil untuk BMA (Bintang Manunggal Abadi) 
menghasilkan biaya yang lebih besar yakni Rp 236,55/Seat-Km dibandingkan 
dengan jenis kendaraan Bus Besar Damri Rp 161,46/Seat-Km yang 
menghasilkan biaya yang terendah, Bus Sedang Damri Rp 202,49/Seat-Km, 
MPU APV Rp 182,89/Seat-Km, MPU Kijang Rp 167,05/Seat-Kmsedangkan 
untuk kendaraan jenis MPU Panther Rp 162,26/Seat-Km. Adapun alasan 
mengapa Bus Besar Damri yang menghasilkan biaya terendah, hal ini 
dikarenakan pada perhitungan BOK untuk Bus Kecil BMA, menghasilkan biaya 
yang lebih besar untuk biaya pada awak kendaraan, biaya Ban danbiaya KIR 
dibandingkan dengan kendaraan yang lainnya.oleh sebab itu dengan adanya 
beberapa biaya yang lebih besar pada jenis kendaraan Bus Kecil  BMA sangatlah 
mempengaruhi hasil dari biaya operasi kendaraan itu sendiri, berbanding terbalik 
dengan perhitungan BOK untuk MPU Panther yang menghasilkan biaya 
terendah, hal ini disebabkan pada perhitungan biaya bunga modal, biaya asuransi 
dan biaya tidak langsung sangatlah rendah dibandingkan dengan kendaraan 
lainnya oleh karena itu dengan perhitungan biaya tersebut menyebabkan 
rendahnya hasil dari biaya MPU Panther.  
Dalam perhitungan BOK pada tiap jenis kendaraan trayek Makassar – 
Pare-pare khususnya Bus Besar Damri, Bus Sedang Damri dan Bus Kecil BMA 
yang mempengaruhi salah satu besar kecilnya biaya kendaraan tersebut adalah 
perhitungan biaya tidak langsung dimana pada perhitungan ini memiliki item 
  
 
 
 
perhitungan yang sangat penting yaitu biaya pegawai kantor, biaya pengelolaan, 
biaya tidak langsung per tahun, jumlah kendaraan, produksi seat km per tahun 
kendaraan siap operasi dan biaya tidak langsung per seat km, tetapi tidak semua 
jenis kendaraan dipengaruhi oleh biaya tidak langsung. Adapun jenis kendaraan 
seperti MODA MPU APV, Kijang dan Panther yang menjadi besar kecilnya 
BOK tersebut dipengaruhi oleh perhitungan biaya langsung itu sendiri, dimana 
item biaya yang dihitung seperti biaya penyusutan, biaya bunga modal, biaya 
awak kendaraan, biaya bbm, biaya ban, biaya pemeliharaan/reparasi, biaya 
terminal, biaya BPKB/STNK, biaya KIR dan biaya asuransi. Pada tiap jenis 
kendaraan khususnya AKDP trayek Makassar – Pare-pare memliki karakteristik 
yang berbeda-beda dilihat dari jenis kendaraan, umur ekonomis, serta spesifikasi 
kendaraannya oleh karena itu dengan adanya perbedaan tersebut sangatlah 
mempengaruhi besar kecilnya suatu biaya dalam analisis perhitungan Biaya 
Operasi Kendaraan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
 Dari hasil analisis biaya operasi kendaraan maka diperoleh biaya full cost 
untuk AKDP Bus Besar DAMRI sebesar Rp 161,46/Seat-Km, untuk AKDP 
Bus SedangDAMRI sebesar  Rp 202,49/seat-Km, untuk AKDPBus Kecil 
BMA sebesar Rp 236,55/seat-km, untuk AKDP MPUAPV sebesar  Rp 
182,89/seat-Km, untuk AKDP MPU KIJANG sebesar Rp 167,05/seat-Km 
dan untuk AKDP MPU PANTHER sebesar Rp 162,26/seat-Km.  
 Berdasarkan hasil analisis Biaya Pokok Produksi (BPP) diperoleh Biaya 
untuk AKDP Bus Besar DAMRI sebesar Rp 177,60/Seat-Km, untuk AKDP 
Bus SedangDAMRI sebesar  Rp 222,74/seat-Km, untuk AKDPBus Kecil 
BMA sebesar Rp 260,20/seat-km, untuk AKDP MPUAPV sebesar  Rp 
201,18/seat-Km, untuk AKDP MPU KIJANG sebesar Rp 183,75 seat-Km 
dan untuk AKDP MPU PANTHER sebesar Rp 178,49/seat-Km.  
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5.2 Saran 
a.  Sistem perawatan yang baik akan memberikan keuntungan kepada 
pengusaha angkutan, karena meskipun kendaraan telah habis umur 
ekonomisnya tetapi kendaraan tersebut masih dapat dioperasikan untuk 
beberapa tahun lagi sehingga dapat memberikan keuntungan bagi 
perusahaan. 
b.  Sebaiknya lebih teliti dalam pengambilan data sekunder karena tidak 
adanyakesesuaian data antara instansi terkait dengan perusahaan angkutan 
umum ini dimungkinkan tidak adanya komunikasi antara instansi terkait 
tersebut dengan perusahaan angkutan umum. 
c.  Sebaiknya pengoperasian kendaraan pada Terminal Daya lebih jelas dan 
teratur sehingga para penumpang lebih terarah dalam pemilihan AKDP 
sesuai dengan jadwal keberangkatannya.   
d.  Sebaiknya untuk menekan harga tarif maka perlu adanya langkah-langkah 
yang kongkrit yang diambil oleh pemerintah. Baik dengan cara 
menurunkan suku cadang, menurunkan harga BBM, atau menurunkan 
komponen biaya operasi kendaraan, yang paling rasional adalah 
menurunkan tingkat suku bunga dan pajak kendaraan pertahun. 
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